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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif A tidak dilambangkan  
ب Ba B Bc 
ت Ta T Tc 
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha K ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Z zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin S es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbalik 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
و Mim M Em 
ٌ Nun N En 
و Wau W We 
ھ Ha Y Ha 
ء Hamzah „ Apostrof 
ي Ya Y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 





Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
َ ا Fathah A A 
َ ا Kasrah I I 
َ ا ḍammah U U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gambar huruf, yaitu: 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َي fatḥah dan yā’ Ai a dan i 
 َو fatḥah dan wau Au a dan u 
Contoh: 
  َْفي  ك : kaifa 
  َلْى ھ : haula 
3. Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 




Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
...ي َ َ|ا ... 
Fathah dan alif atau ya’ A a dan garis di atas 
ي 
Kasrah dan ya’ I i dan garis di atas 
 َو 
Dammah dan wau u u dan garis di atas 
Contoh  
 َتا  ي: mata 
ًَ ي  ر : rama 
xi 
 
ََْمْي ق : qila 
َ َتْى  ً  ي : yamutu    
4. Tā’marbūṫah 
Transliterasi untuk tā‟ marbūṫah ada dua, yaitu: tā‟  marbūṫah yang hidup 
Ta‟marbutah yang  hidup  (berharakat  fathah,  kasrah  atau  dammah) 
dilambangkan dengan huruf "t". ta‟marbutah yang  mati (tidak berharakat) 
dilambangkan dengan "h".  
Contoh:  
َ َلَ  فْط لأْا  َة  ض  و  ر : raudal al-at fal 
ََ ة ه  ضَا فنْا  َة ُْيَ  د  ً ْن ا : al-madinah al-fadilah 
ة ً ْك  حْن ا                 : al-hikmah 
5. Syaddah (Tasydid) 
Tanda  Syaddah  atau  tasydid  dalam  bahasa  Arab,  dalam  
transliterasinya dilambangkan menjadi huruf ganda, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda syaddah tersebut. 
Contoh:  
ا َُّب  ر: rabbana 
ا ُْي َّج َ: najjainah 
6. Kata Sandang 
Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  syamsiah  ditransliterasikan 
sesuai  dengan  bunyi  huruf  yang  ada  setelah  kata  sandang.  Huruf  "l"  (ل) 
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 
sandang tersebut.  
Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  qamariyah  ditransliterasikan 





َ ة ف  سْه فْن ا: al-falsafah 
 َد لا بْن ا: al-biladu 
7. Hamzah  
Dinyatakan di depan pada Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan  dengan  apostrop.  Namun,  itu  apabila  hamzah  terletak  di 
tengah  dan  akhir  kata.  Apabila  hamzah  terletak  di  awal  kata,  ia  tidak 
dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
1. Hamzah di awal 
َ َتْر  ي أ : umirtu 
2. Hamzah tengah 
 ٌَ ْو  ر  ْيأ ت: ta’ muruna 
3. Hamzah akhir 
 َءْي  ش: syai’un 
8. Penulisan Kata           
Pada dasarnya setiap kata, baik fi„il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. 
Bagi  kata-kata  tertentu  yang  penulisannya  dengan  huruf  Arab  yang  sudah 
lazim  dirangkaikan  dengan  kata  lain  karena  ada  huruf  atau  harakat  yang 
dihilangkan,  maka  dalam  transliterasinya  penulisan  kata  tersebut  bisa 
dilakukan dengan dua cara; bisa terpisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
Contoh:  
Fil Zilal al-Qur’an 





9. Lafz al-Jalalah (ه لالَّ ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
ََ َّالََّ  ٍ ْي  د Dinullahا بههَّنا billah 
Adapun ta‟ marbutah di akhir kata yang di sandarkan kepada lafz al-jalalah,  
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
Contoh: 
َْى ھَََ َّالََّ ة  ً ْح  رَْي فHum fi rahmatillah 
10. Huruf Kapital     
Meskipun  dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasi ini  huruf  kapital  dipakai.  Penggunaan huruf  kapital  seperti  yang 
berlaku dalam EYD. Di antaranya, huruf kapital digunakan untuk menuliskan 
huruf awal dan nama diri. Apabila nama diri didahului oleh kata sandang, maka 
yang  ditulis  dengan  huruf  kapital  tetap  huruf  awal  dari  nama  diri  tersebut, 
bukan huruf awal dari kata sandang. 
Contoh:   
Syahru ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an 
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Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah bagaimana bentuk pembinaan 
keluarga sakinah pada Kantor Urusan Agama (KUA) di Kecamatan 
Bontomarannu, dan apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam pembinaan 
keluarga sakinah pada Kantor Urusan Agama (KUA) di Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa.  
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan normatif yaitu pendekatan 
masalah yang berpedoman pada aturan-aturan dalam hukum Islam baik berupa 
Al-qur‟an, hadis, maupun pemikiran para tokoh yang berkaitan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh penulis. Dan pendekatan yuridis adalah suatu cara 
pendekatan masalah yang diteliti berupa perundang-undangan dan peraturan yang 
terkait dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. 
Jenis penelitian digunakan adalah Jenis penelitian yang digunakan dalam 
skripsi ini adalah termasuk penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian 
yang dilakukan di lapangan guna mendapatkan data yang diperlukan. Dalam 
operasionalnya sumber data diambil dari KUA Bontomarannu sebagai lokasi 
penelitian. 
Berdasarkan penelitian ini diperoleh hasil bahwa bentuk pembinaan yang 
dilakukan oleh pihak kantor urusan agama dilakukan dengan cara mengadakan 
suatu program yang diberi nama kursus pra nikah atau yang biasa disebut dengan 
Bimbingan perkawinan (BIMWIN), dan juga melakukan pembinaan keluarga 
sakinah melalui majelis taklim yang dibina oleh Kantor Urusan Agama 
Kecamatan Bontomarannu, Kabupaten Gowa. Sementara faktor Penghambat dan 
Pendukung Pembinaan Keluarga Sakinah di Kantor Urusan Agama Kecamatan 
Bontomarannu adalah terbatasnya SDM yang profesional, terbatasnya sarana dan 
prasarana pendukung dan masih banyak masyarakat yang belum memahami dan 
mengerti kebaradaan program BP4 di kantor urusan agama yang sebenarnya. Dan 
faktor Pendukung adalah besarnya harapan dan dukungan masyarakat terhadap 
pembinaan keluarga sakinah, terbukanya hubungan kerjasama yang sinergis 
dengan berbagai organisasi atau lembaga kemasyarakatan yang memiliki visi dan 
misi yang sama, adanya sarana dan prasarana yang mendukung untuk memberikan 
penasehatan bagi calon pengantin, kuatnya dukungan dari instansi pemerintah 
terhadap lembaga BP4 dalam mewujudkan institusi keluarga yang bahagia 
berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa sesuai dengan tujuan pernikahan 








A. Latar Belakang Masalah 
Islam merupakan risalah terakhir dari langit ke bumi yang bersifat 
universal.Islam pulalah yang telah membawa dunia menuju revolusi besar dalam 
berbagai aspek kehidupan.Islam tidak hanya mengatur hubungan antara manusia 




Hidup berumah tangga merupakan tuntutan fitrah manusia sebagai mahluk 
sosial. M. Quraish Shihab mengatakan bahwa: “Mendambakan pasangan adalah 
fitrah sebelum dewasa dan merupakan suatu dorongan atau godaan yang sangat 
sulit untukdibendung”.2 
Tujuan perkawinan itu sendiri adalah untuk membentuk sebuah keluarga 
(rumah tangga) yang sakinah, sejahtera, selama-lamanya berdasarkan ke-Tuhanan 
yang maha Esa. Sebagaimana di atur dalam Undang-Undang Nomor1 tahun 1974 
tentang perkawinan yang di mana menjadi impian setiap keluarga sehingga 
teciptanya tujuan perkawinan tersebut dalam memperoleh keselamatan hidup di 




                                                     
1Lihat Nasy’at Al-Masri, Nabi Suami Teladan, terjemahan Salim Basyarahil (Cet. VIII; 
Jakarta: Gema Insani Press, 1993), h. 11. 
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Dalam surat ar-rhum/30: 21 Allah swt berfirman: 
                              
                        
Terjemahnya: 
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaa Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
pasangan hidup dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderng merasa 
tentram kepadanya, dan menjadikannya di antaramu rasa kasih dan saying. 
Sesungguhnya pada demikian itu benar-benar terdapat bagi kaum yang 
berfikir”.3 
Atas dasar ini maka wajib bagi seluruh kaum muslimin untuk mengikuti 
Rasululah SAW seluruh aspek kehidupannya, termasuk dalam urusan pernikahan 
dan rumah tangga. Islam sangat memperhatikan perkara rumah tangga, karena 
rumah tangga merupakan institusi paling kecil namun penting dalam kehidupan 
sosial masyrakat. Perkara rumah tangga akan menjadi tolak ukur bagi baik 
tidaknya seluruh masyrakat. Seluruh manusia memunyai insting seksual, jika hal 
ini tidak di atur maka bisa menjadi liar seperti binatang. Inilah keindahan islam, 
pernikahan menjadi ibadah dan berkah ketika bersusaian dengan syariat islam. 
Manusia diciptakan berpasang-pasangan, yang berarti setiap jenis akan 
saling membutuhkan dan bergantung pada pasangannya masing-masing. 
Berpasang-pasangan merupakan sunnatullah (fitrah atau hukum alam), mahluk 
dari jenis apapun akan membutuhkannya, pernikahan atau perkawinan menjadi 
pertalian yang legal untuk mengikat hubungan antara dua insan yang berjenis 
kelamin yang berbeda. Dengan ikatan perkawinan di harapan terjadin proses 
                                                     
3
Departemen Agama, Al-quran dan terjemahnya, (Jakarta Timur: Magfirah Pustaka, 




regenerasi manusia di muka bumi akan terus berlanjut dan berkesinambungan. Hal 
ini sesuai dengan tujuan perkawinan yaitu memperoleh keturuan yang sah. 
Manusia merupakan mahluk sosial, sehingga tidak bisa hidup tanpa 
adanya bantuan manusia lain. Sejak lahir manusia telah dilengkapi dengan naluri 
untuk hidup bersama dengan orang lain. Naluri untuk hidup bersama orang lain 
mengakibatkan hasrat untuk hidup teratur. Demikian halnya di antara laki-laki dan 
perempuan; saling membutuhkan, saling mengisi dan saling melengkapi.Keluarga 
sakinah tidak dapat dibangun ketika hak-hak dasar pasangan suami-istri dalam 
posisi tidak setara.Kesetaraan dan keadilan dalam sebuah keluarga dewasa ini 
telah menjadi sebuah kebutuhan setiap pasangansuami-istri. 
Membimbing keluarga yang islami dalam sebuah ikatan pernikahan harus 
dimulai dengan meletakan fondasi keislaman yang kokoh, karena pernikahan 
adalah sebuah ikatan yang suci dan perjanjian yang kokoh pula, seruan syariah 
dan sebuah panggilan fitrah. Lewat pernikahan akan tercipta rasa cinta, kasih 
sayang dan ketenagan. Dalam pernikahan itu juga dipersatukan hati yang 
dahulunya terpisahkan oleh jarak dan waktu, dan dengan pernikahan dapat 
malahirkan keturunan sebagai tonggak generasi penerus. 
Sudah menjadi sunnatullah bahwasanya segala sesuatu yang diciptakan 
Allah itu berpasang-pasangan, sebagaimana telah ditegaskan dalam firman Allah 
swt. QS. Adz-Dzariyaat/51: 49 






“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu 
mengingat (kebesaran Allah)”.4 
Ayat di atas telah mendeskripsikan bahwa Allah menciptakan mahluknya 
(manusia) dalam keadaan berpasang-pasangan. Oleh sebab itu, keberadaan 
manusia di bumi ini adalah untuk saling melengkapi satu sama lain. 
Pernikahan menurut Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang 
pernikahan adalah: 
“Ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dan seorang perempuan sebagai 
suami istri dengan tujuan membimbing keluarga bahagia yang 
berlandaskan ketuhanan Yang Maha Esa”.5 
Hidup berkeluarga merupakan naluri kemanusiaan. Berkeluarga, di 
samping sebagai sarana kebutuhan biologis, juga untuk memenuhi berbagai 
kebutuhan rohaniah (kebutuhan akan rasa aman dan kasih sayang) dan kodratnya 
diperlukan untuk menjaga kelestarian umat manusia, agar keluarga yang dibentuk 
dapat menjadi keluarga yang sakinah mawadah warahmah. 
Mengingat kompleksnya masalah-masalah pernikahan yang mencakup 
keseluruhan kehidupan manusia, mudah menimbulkan emosi dan perselisihan, 
maka sering dijumpai kasus yang berujung pada perceraian yang melanda suatu 
pasangan suami isteri. Berhasil tidaknya mereka menghadapi permasalahan, 
tergantung dari kesiapan masing-masing dalam melakoni pernikahan. 
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Setiap orang yang melaksanakan pernikahan, menginginkan pernikahan itu 
berlangsung sampai akhir hayat, karena dalam Islam pernikahan bertujuan untuk: 
1. Supaya umat manusia itu hidup dalam masyarakat yang teratur dan 
tenteram, baik lahir maupun batin. 
2. Supaya kehidupan dalam suatu rumah tangga teratur dan tertib menuju 
kerukunan anak-anak yang sholeh, yang berjasa dan berguna kepada kedua 
orang tua, agama, masyarakat, bangsa, dan negara. 
3. Supaya terjalin hubungan yang harmonis antara suami istri, seterusnya 




Dewasa ini masalah perceraian bukan lagi hal yang asing terdengar, seperti 
banyaknya kasus kawin-cerai yang terjadi di mana-mana, bukan saja 
menggoncang sendi-sendi kehidupan bangsa akan tetapi secara nyata 
menyebabkan runtuhnya akhlak dan moral serta meluasnya pergaulan bebas, yang 
menyebabkan terjadinya pelacuran, dan seks bebas. 
Bercerai yang dibenarkan menurut agama Islam dan dibenci oleh Allah, 
kini dapat diperoleh seperti orang kebanyakan membeli kacang goreng di warung. 
Belum lagi tayangan infotaiment, ikut memberi peran mendorong peningkatan 
angka perceraian di tanah air lantaran pasangan suami-istri usia muda meniru 
perilaku selebriti. Selain itu, perceraian juga dapat terjadi karena disebabkan 
adanya poligami, nikah di bawah umur, jarak usia suami-istri terlalu jauh, 
perbedaan agama dan kekerasan dalam rumah tangga. Termasuk pula disebabkan 
karena faktor tongkat atau jarak intelektual antara pasangan terlalu jauh, 
perbedaan sosial, faktor ekonomi, politik, ketidaksesuaian akibat keras kepala, 
perselingkuhan akibat orang ketiga, salah satu terkena pidana dan cacat fisik 
permanen.
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Kantor Urusan Agama (KUA) adalah instansi Kementerian Agama yang 
bertugas melaksanakan sebagian tugas-tugas Kementerian Agama di Kabupaten/ 
Kota di bidang urusan agama Islam dalam wilayah Kecamatan.
7 
Tugas pokok Kantor Urusan Agama sangat besar pengaruhnya dalam 
pembinaan rumah tangga ketika di dalamnya terjadi perselisihan, karena 
seringnya pasangan (suami-istri) mengambil jalan singkat yakni bercerai. 
Pembinaan keluarga sakinah yang dilakukan oleh pengurus Kantor Urusan Agama 
Bontomarannu seperti, kursus calon pengantin (suscatin) dan penyuluhan keluarga 
lewat majelis taklim. Oleh karena itu, dalam lingkungan rumah khususnya di 
sekitar kantor urusan agama Kecamatan Bontomarannu dipandang penting 
keberadaan Kantor Urusan Agama sebagai wadah terbentuknya rumah tangga 
yang sakinah. 
Hal tersebut yang menggugah keinginan peneliti untuk melakukan 
penelitian di Kantor Urusan Agama yang memiliki tugas khusus untuk 
membimbing pasangan suami isteri dengan judul “Peranan KUA dalam 
Mengimplementasikan Program Keluarga Sakinah (di Kantor Urusan 
Agama Bontomaranu Kab Gowa)”. 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul “Peran KUA dalam mengimplementasikan program 
keluarga sakinah (di Kantor Urusan Agama Bontomarannu Kab. Gowa)” maka 
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penelitian ini akan difokuskan pada upaya-upaya pihak Kantor Urusan Agama 
dalam membina keluarga menuju keluarga sakinah di Kecamatan Bontomarannu. 
Dan juga difokuskan pada factor-faktor yang penghambat dan pendukung bagi 
Kantor Urusan Agama (KUA) dalam mengambil peran membentuk keluarga 
sakinah mawaddah wa rahmah di Kecamatan Bontomarannu, Kabupaten Gowa. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, dapat dideskripsikan bahwa 
keberadaan Kantor Urusan Agama di Kecamatan Bontomarannu sebagai wadah 
yang berperan penting dalam pembinaan keluarga untuk mencapai keluarga 
sakinah sebagai upaya mengatasi terjadinya perselisihan di dalam rumah tangga 
agar tidak terjadi yang namanya perceraian. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka peneliti dapat mengemukakan 
permasalahan pokok yaitu “Bagaimana “Peranan KUA dalam 
Mengimplementasikan Program Keluarga Sakinah (di Kantor Urusan Agama 
Bontomaranu Kab Gowa)”. Dari pokok permasalahan tersebut dapat dirumuskan 
beberapa sub masalah sebagai suatu acuan dalam pembahasan selanjutnya yaitu: 
1. Bagaimana bentuk pembinaan keluarga sakinah di Kantor Urusan Agama 
Kecamatan Bontomarannu? 
2. Apakah yang menjadi faktor penghambat dan pendukung dalam 






D. Kajian Pustaka 
1. Kaitannya dengan Buku-Buku 
Setelah melihat, membaca dan memahami beberapa judul buku yang 
mempunyai relevansi dengan penelitian ini dan yang akan menjadi rujukan 
penulis, di antaranya adalah: 
a. Bimbingan Keluarga Sakinah, oleh Andi Syahraeni: mengemukakan bahwa 
mewujudkan keluarga sakinah, tidak semudah membalikkan telapak tangan. 
Dalam dinamika kehidupan berkeluarga, perjalanan pasangan suami istri tidak 
terlepas dari rintangan, bahkan terkadang kerikil-kerikil kecil sering menyertai 
kehidupan berkeluarga. Mewujudkan keluarga sakinah perlu adanya upaya 
dan tekad yang kuat dari masing-masing pasangan. Selain itu, juga diperlukan 
kesabaran dan keuletan dalam mengarungi bahtera rumah tangga serta 
pengalaman terhadap ajaran agama, di mana hakikat pernikahan adalah dalam 
rangka melaksanakan sunnatullah. 
b. Keluarga Sakinah Menurut Pandangan Islam, oleh Akilah Mahmud: 
mengatakan karena keluarga sakinah adalah keluarga yang mendapat 
limpahan rahmat dan berkah dari Allah swt. yang di dalamnya terjalin 
hubungan yang mesra dan harmonis diantara anggota-anggota keluarganya 
dengan penuh kelembutan dan kasih sayang, yang ditandai dengan adanya 







c. Membina Keluarga Sakinah, oleh H Mudzakir: mengemukakan bahwa 
keluarga sakinah adalah keluarga yang dibina atas pernikahan yang sah, 
mampu memenuhi hajat hidup, spiritual dan material secara layak dan 
seimbang diliputi suasana kasih sayang antar anggota keluarga dan 
lingkungannya dengan selaras, serasi, serta mampu mengamalkan, 
menghayati dan memperdalam nilai-nilai keimanan, ketaqwaan dan akhlaq 
mulia. 
2. Kaitannya dengan Hasil Penelitian Terdahulu 
Judul yang penulis akan teliti belum pernah di teliti orang lain 
sebelumnya. Karya ilmiah ini merupakan penelitian pertama yang dilakukan di 
KUA Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa. Adapun penelitian 
sebelumnya yang dianggap relevan dengan penelitian di antaranya: 
a. Skripsi Hasbi (2011) dengan judul “Peranan Konselor Dalam Pembinaan 
Keluarga Sakinah di Desa Balassuka Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten 
Gowa”. Skripsi ini berfokus pada peranan konselor dalam pembinaan keluarga 
sakinah. Sebuah uraian sistematis menyangkut usaha dan syarat yang harus 
dilakukan dalam upaya pembinaan yang dilakukan oleh konselor untuk 
mewujudkan keluarga sakinah dalam sebuah keluarga. Sedangkan penelitian 
yang akan dilakukan adalah “Peranan KUA dalam Pembinaan Keluarga 
Sakinah di Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa”, berfokus pada 
bagaimana keberadaan kantor urusan agama sebagai wadah pembentukan 





b. Skripsi Isman Muhlis dari Fakultas Dakwah dan Komunikasi (2015) dengan 
judul “Efektifitas Manajemen Bimbingan Pra Nikah Oleh BP4 Dalam 
Mewujudkan Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah di KUA. Kecamatan 
Tompobulu Kab. Bantaeng”. Skripsi ini berfokus pada membina keluarga 
dalam memberikan bimbingan agar dapat tercipta keluarga yang sakinah. 
Skripsi ini lebih mengarah pada efektifitas manajemen bimbingan pra nikah 
oleh BP4. Sebagaimana yang dimaksud dalam efektifitas manajemen 
bimbingan pra nikah dalam mewujudkan keluarga sakinah mawaddah 
warahmah agar pemerintah setempat dapat mengefektifkan dan memberikan 
pengetahuan tentang bimbingan pra nikah sesuai dengan syariat Islam. 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang penulis ungkapkan di atas, 
maka penulis dapat mengatakan bahwa penelitian yang dilakukan oleh penulis ini 
belum pernah dibahas dan dikaji oleh peneliti sebelumnya. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Adapun tujuan dan kegunaan penelitian serta hal yang menjadi faktor 
utama penulis mengambil judul skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bentuk pembinaan keluarga sakinah pada Kantor Urusan 
Agama (KUA) di Kecamatan Bontomarannu. 
b. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung dalam pembinaan 
keluarga sakinah pada Kantor Urusan Agama (KUA) di Kecamatan 





2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian serta hal yang menjadi faktor utama penulis 
adalah sebagai berikut: 
a. Kegunaan teoritis 
Untuk menambah pengetahuan, pengalaman dan wawasan. Khususnya 
mengenai gambaran pengetahuan tentang eksistensi Kantor Urusan Agama 
sebagai wadah pembinaan keluarga sakinah, serta dapat dijadikan sebagai bahan 
penelitian selanjutnya. 
b. Kegunaan praktis 
Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan informasi bagi para pegawai 
Kantor Urusan Agama, terkhusus pada Kepala Kantor Urusan Agama 
Bontomarannu beserta jajarannya untuk meningkatkan pelayanan dan pembinaan 
keluarga sakinah. Diharapkan juga, penelitian ini menambah wawasan ilmu 
pengetahuan tentang pengelolaan Kantor Urusan Agama lebih khusus dalam 







A. Tinjauan Umum tentang Perkawinan 
1. Pengertian Perkawinan 
Perkawinan yang dalam istilah agama disebut “nikah” ialah melakukan 
suatu akad atau perjanjian untuk mengikatkan diri antara seorang laki-laki dan 
wanita untuk menghalalkan hubungan kelamin antara kedua belah pihak untuk 
mewujudkan suatu hidup berkeluarga yang diliputi rasa kasih sayang dan 




Sudah menjadi kodrat bahwa manusia sejak dilahirkan ke dunia selalu 
mempunyai kecenderungan untuk hidup bersama dengan manusia lainnya dalam 
suatu pergaulan hidup. Hidup bersama antara seorang laki-laki dan seorang 
perempuan yang telah memenuhi persyaratan inilah yang disebut dengan 
perkawinan. 
Perkawinan akan berperan setelah masing-masing pasangan siap 
melakukan peranannya yang positif dalam mewujudkan tujuan dalam pernikahan. 
Allah tidak menjadikan manusia seperti makhluk-makhluk lainnya, yang hidup 
bebas mengikuti nalurinya dan berhubungan antara jantan dan betina secara bebas 
atau tidak ada aturan. Akan tetapi, untuk menjaga kehormatan dan martabat 
manusia, Allah memberikan tuntutan yang sesuai dengan martabat manusia. 
                                                     
1
Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-undang Perkawinan, Liberty, 






Bentuk perkawinan ini memberi jalan yang aman pada naluri seksual 
untuk memelihara keturunan dengan baik dan menjaga harga diri agar ia tidak 




Perkawinan menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Pasal (1) 
adalah  
“ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami istri 
dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan 
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
3
  
Ikatan lahir batin disini adalah bahwa ikatan itu tidak hanya cukup dengan 
ikatan lahir saja atau batin saja, akan tetapi kedua-duanya harus terpadu erat. 
Menurut Pasal 2 Ayat (1) Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 
1974 yaitu: 
“Perkawinan dianggap sah apabila dilakukan menurut hukum perkawinan 
masing-masing agama dan kepercayaan serta dicatat oleh lembaga yang 
berwewenang menurut perundang-undangan yang berlaku”.4 
Perkawinan merupakan salah satu peristiwa yang sangat penting dalam 
kehidupan masyarakat kita. Sebab perkawinan itu tidak hanya menyangkut wanita 
dan pria bakal mempelai saja, tetapi juga orang tua kedua belah pihak, saudara-
saudaranya, bahkan keluarga-keluarga mereka masing-masing. 
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Dalam hukum Adat perkawinan itu bukan hanya merupakan peristiwa 
penting bagi mereka yang masih hidup saja, tetapi perkawinan juga merupakan 
peristiwa yang sangat berarti serta sepenuhnya mendapat perhatian dan diikuti 
oleh arwah-arwah para leluhur kedua belah pihak. Dengan demikian, perkawinan 
menurut hukum Adat merupakan suatu hubungan kelamin antara laki-laki dengan 
perempuan, yang membawa hubungan lebih luas, yaitu antara kelompok kerabat 
laki-laki dan perempuan, bahkan antara masyarakat yang satu dengan masyarakat 
yang lain. Hubungan yang terjadi ini ditentukan dan diawasi oleh sistem norma- 
norma yang berlaku di dalam masyarakat itu.
5
 
2. Kantor Urusan Agama 
Kantor urusan agama adalah unit kerja terdepan yang melaksanakan 
sebagian tugas pemerintah di bidang pembinaan agama Islam. Lingkup kerja 
kantor urusan agama adalah berada di wilayah tingkat Kecamatan, hal ini berdasar 
pada ketentuan pasal 1 bab 1 PMA Nomor 11 Tahun 2007 tentang Pencatatan 
Nikah yang menyebutkan bahwa: 
“Kantor Urusan Agama Kecamatan adalah instansi Departemen Agama 
yang bertugas melaksanakan sebagian tugas Kantor Departemen Agama 
Kabupaten/ Kota di Bidang Urusan Agama Islam dalam wilayah 
Kecamatan”.6 
Kantor urusan agama kecamatan sebagai institusi Kementrian Agama 
paling bawah, diharapkan menjadi penggerak utama dalam memberikan 
pelayanan prima kepada masyarakat, termasuk dalam hal pelaksanaan pernikahan 
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dan rumah tangga dengan segala dimensi permasalahan, sehingga visi luhur 
Kementerian Agama dalam menjadikan agama sebagai inspirator pembangun, 
motivator terwujudnya toleransi beragama serta misi penghayatan moral dan 
pendalaman spiritual bisa terwujud. Oleh karena itu, Kantor Urusan Agama 
adalah lembaga pertama dan utama yang dapat memberikan pembinaan keluarga 
melalui pernikahan, karena bahtera cinta yang benar dan bertanggungjawab itu 
harus diawali dengan pernikahan. Menikah yang dirayakan oleh orang-orang 
berjasa, tetangga ikut menyaksikan dan mendoakan, penghulu ikut mencatat serta 
orang tua menjadi wali. 
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa Kantor Urusan Agama adalah 
pelabuhan awal dari romantisme cinta yang telah dibangun oleh sepasang 
manusia. Berlabuhnya cinta sepasang kekasih di Kantor Urusan Agama akan 
mendapatkan tiket, sebagai nahkoda sekaligus penumpang yang sah dalam 
mengarungi bahtera rumah tangga, sehingga tidak ada lagi fitnah yang muncul di 
kemudian hari. 
Kantor urusan agama sebagai lembaga keagamaan di Kecamatan, berperan 
membina keluarga menuju keluarga sakinah. Berangkat dari situlah keluarga 









Keberadaan kantor urusan agama di Kecamatan Bontomarannu sebagai 
wadah pembinaan keluarga sakinah dapat dilihat dari segi fungsinya sebagai 
berikut: 
a. Sebagai wadah pelaksana pencatatan nikah secara maksimal 
Pernikahan yang diawali dengan cinta dan tercatat adalah awal 
kebahagiaan pasangan pengantin baru. Tidak hanya sampai di situ, mencatatkan 
setiap peristiwa pernikahan pada kantor urusan agama adalah bukti ketaatan 
seorang warga negara terhadap pemerintah. 
b. Sebagai wadah pembinaan keluarga sakinah 
Menjadi keluarga sakinah mawaddah warahmah adalah impian dari setiap 
pasangan suami istri. Oleh karena itu, pembinaan kepada calon pengantin sangat 
diperlukan sebelum proses pernikahan. Dengan demikian setiap pasangan 
diharapkan mendapatkan bekal pengetahuan tentang kehidupan rumah tangga 
serta cara mempertahankannya. 
Keluarga yang memiliki taraf kedewasaan diri yang baik, dapat membina 
rumah tangga harmonis, karena dengan bekal kesiapan mental yang dimiliki 
suami dapat menghadapi segala resiko yang bakal dihadapi dalam keluarga.
 
Kepemimpinan dalam rumah tangga, seperti dalam QS.An-Nisaa’/4: 34 
dijelaksan bahwa pemimpin dalam rumah tangga adalah suami, karena suami 
memiliki kemampuan lebih dari perempuan dan suami berkewajiban memberi 
nafkah.Rasulullah pun menjelaskan dalam sebuah hadis bahwa suami adalah 
pemimpin atau kepala dalam rumah tangga.Sedangkan isteri sebagai ibu rumah 




c. Sebagai wadah pembinaan jaminan produk halal dan haram 
Rumah tangga yang dibangun di atas dasar keimanan dan ketaqwaan 
kepada Allah akan mewujudkan rumah tangga yang bahagia dan sejahtera. Oleh 
karena itu, pasangan suami istri hendaknya memahami tujuan dalam berumah 
tangga, karena pengetahuan tentang keluarga sakinah sangat penting bagi masing-
masing suami-isteri agar mampu memosisikan diri dalam mengabdikan cinta dan 
kasih sayang mereka kepada pasangan dan keluarganya. 
Hanya dengan keimanan dan agama yang akan selalu mengiringi keluarga 
dalam mewujudkan rumah tangga yang sakinah dan kekal. Sebaliknya, jika 
keimanan ini pudar, maka kegagalan bahkan perceraian akan terjadi. Oleh karena 
itu, keberadaan kantor urusan agama sangat penting dalam membina keluarga 
yang berlandaskan Alquran dan sunnah Rasul. 
d. Sebagai wadah pembinaan ibadah social 
Dampak yang luar biasa bagi keluarga yang selalu menjaga diri dari 
makanan yang haram dan mencari rezeki yang halal adalah dapat membentuk 
karakter manusia yang cinta dan sayang kepada sesama. Pengabdian kepada 
masyarakat, dibuktikan dengan mengamalkan nilai-nilai ibadah sosial dengan 
menyisihkan sebagian rizkinya untuk fakir miskin dan anak yatim serta kegiatan 
ibadah sosial lainnya. 
e. Sebagai wadah kemitraan umat 
Apabila keluarga telah dikelola dengan nilai-nilai agama dan kebenaran 
yang penuh dengan cinta kasih, maka akan menghasilkan keluarga yang peduli 




lain maupun lembaga sosial keagamaan. 
Kecintaan sebuah keluarga kepada sesama, menggerakkan jiwa mereka 
untuk selalu bekerjasama dengan orang lain bahkan sadar bahwa dalam hidup 
manusia senantiasa saling membutuhkan sebagai mahluk sosial, sehingga aroma 
kebahagiaan dalam rumah tangga dapat menjadi contoh tauladan keluarga lainnya. 
Sebagai pranata sosial yang sukses, kokoh, bermanfaat bagi keluarga, maka 
masyarakat sekitarnya juga dapat mengaplikasikannya sehingga dapat berguna 
bagi bangsa, negara serta agama dengan predikat keluarga teladan yang sakinah.
 
Keberadaan Kantor Urusan Agama telah dijelaskan di atas, yang 
menunjukan bahwa Kantor Urusan Agama merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari Kementerian Agama yang berada di lingkungan wilayah tingkat 
Kecamatan, yang memiliki fungsi dan peranan yang sangat penting dalam 
pelaksanaan hukum Islam khususnya di Indonesia. 
Kenyataan ini dapat terlihat dari peraturan perundang-undangan yang 
dikeluarkan oleh pemerintah, yaitu dalam pasal 1 dan 2 Undang-Undang Nomor 
22 Tahun 1946 tentang Pencatatan Nikah, Talak, dan Rujuk yang menjelaskan 
bahwa: 
“pernikahan yang dilangsungkan berdasarkan ketentuan Agama Islam 
harus diawasi oleh Pegawai Pencatat Nikah yang diangkat oleh Menteri 
Agama atau oleh pegawai yang ditunjuk olehnya”.7 
Maksud pasal ini ialah supaya nikah, talak dan rujuk menurut Agama 
Islam dicatat agar mendapat kepastian hukum. Dalam negara yang teratur, hal-hal 
yangbersangkut-paut dengan penduduk harus dicatat seperti kelahiran, pernikahan 
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dan kematian. Menikah itu ialah perjanjian antara calon suami atau wakilnya dan 
wali perempuan atau wakilnya. Wali biasanya memberi kuasa kepada pegawai 
pencatat nikah untuk menjadi wakilnya; tetapi boleh pula diwakili orang lain dari 
pegawai yang ditunjuk oleh Menteri Agama, atau ia sendiri dapat melakukan akad 
nikah itu. 
 
B. Tinjauan Umum tentang Keluarga 
1. Pengertian keluarga 
Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan keluarga adalah ibu, bapak 
dengan anak-anaknya, satuan kekerabatan yang sangat mendasar di masyarakat.
8
 
Keluarga merupakan sendi dasar dalam membina terwujudnya suatu negara 
sehingga keberhasilan dalam pembangunan suatu bangsa harus bertitik tolak dari 
keluarga, sebab keluarga merupakan kunci dan modal dasar tercapainya 
pembangunan. Setiap orang tentu mendambakan bisa hidup di sebuah negara yang 
aman, tenteram dan penuh berkah. Sebagaimana setiap orang pasti mendambakan 
hidup bahagia dalam sebuah jalinan rumah tangga.
9
 
Keluarga merupakan sebuah institusi terkecil di dalam masyarakat yang 
berfungsi sebagai wahana untuk mewujudkan kehidupan yang tenteram, aman, 
damai dan sejahtera dalam suasana cinta dan kasih sayang diantara 
anggotanya.Suatu ikatan hidup yang didasarkan karena terjadinya pernikahan, 
juga bisa disebabkan karena persusuan atau muncul perilaku pengasuhan. Oleh 
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karena itu, masyarakat adalah himpunan dari beberapa keluarga. Baik buruknya 
sebuah masyarakat sangat bergantung kepada baik buruknya keluarga. 
Keluarga menurut konsep Islam adalah kesatuan hubungan antara seorang 
laki-laki dan seorang perempuan yang dilakukan dengan melalui akad nikah 
menurut ajaran Islam. Dengan kata lain, ikatan apapun antara seorang laki-laki 
dan seorang perempuan yang tidak dilakukan dengan melalui akad nikah secara 
Islam, tidak diakui sebagai suatu keluarga (rumah tangga). 
Apabila dalam suatu masyarakat banyak terwujud rumah tangga yang 
harmonis (bahagia dan damai) maka masyarakat itu akan stabil tenang, tenteram, 
damai, sejahtera dan bahagia. Sebaliknya jika dalam suatu masyarakat banyak 
terdapat rumah tangga yang berantakan, maka masyarakat itu juga akan goncang, 
tidak tenang dan tidak aman. 
2. Bentuk-Bentuk Keluarga 
Suatu hal yang tak dapat dipungkiri bahwa hampir semua manusia yang 
hidup di atas dunia ini hidup dalam kelompok-kelompok tertentu yang disebut 
dengan keluarga, akan tetapi struktur atau bentuk keluarga tersebut bukan saja 
berbeda dari satu masyarakat dengan masyarakat lainnya, tetapi juga perbedaan 




Andi Syahraeni dalam bukunya yang berjudul Bimbingan Keluarga 
Sakinah menjelaskan bahwa bentuk-bentuk keluarga dapat dibagi menjadi 3 
kategori yaitu: 
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a. Keluarga inti yang terdiri dari bapak, ibu dan anak-anak, atau hanya ibu dan 
bapak atau nenek dan kakek. 
b. Keluarga inti terbatas yang terdiri dari ayah dan anak-anaknya atau ibu dan 
anak-anaknya. 
c. Keluarga luas yang cukup beragam seperti rumah tangga nenek yang hidup 
dengan cucu yang masih sekolah atau nenek dengan cucu yang telah kawin 
sehingga istri dan anak-anaknya hidup menumpang juga.
11
 
2. Fungsi Keluarga 
Fungsi keluarga membuat interaksi antar anggota keluarga eksis sepanjang 
waktu. Waktu terus berjalan dengan membawa konsekwensi perkembangan dan 
kemajuan. Keluarga dan masyarakat tidak lepas dari pengaruh-pengaruh tersebut. 




Berikut beberapa fungsi keluarga yaitu: 
a. Sebagai unit lembaga masyarakat terkecil 
Membentuk sebuah masyarakat yang baik harus berangkat dari sebuah 
keluarga yang baik pula, karena keluarga merupakan masyarakat pertama, yaitu 
gabungan individu yang membentuk keluarga, gabungan keluarga membentuk 
suku, gabungan suku membentuk bangsa dan kesatuan kebudayaan membentuk 
masyarakat bangsa serta kesatuan politik membentuk masyarakat negara.
13
 
b. Sebagai pelestarian keturunan 
Pernikahan dilakukan dengan tujuan agar memperoleh keturunan, dapat 
memelihara kehormatan dan martabat manusia sebagai mahluk yang berakal juga 
beradab. Fungsi biologis inilah yang membedakan pernikahan manusia dengan 
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binatang sebab fungsi ini diatur dalam suatu norma pernikahan yang diakui 
bersama.
14
Jumlah manusia semakin hari semakin bertambah, semuanya itu lahir 
dari adanya rumah tangga yang didirikan oleh suami-istri melalui ikatan 
pernikahan. Awal mula manusia di dunia berawal dari Adam dan Hawa yang 
hidup dalam pernikahan, yang mereka bina sampai melahirkan beberapa 




Sebagaimana firman Allah swt.dalam QS. Al-Hujurat/49:13 
                               
                   
Terjemahnya: 
“Wahai manusia: Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, 
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 
bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha teliti”.16 
c. Sebagai fungsi edukatif 
Keluarga merupakan tempat pendidikan bagi semua anggotanya, dimana 
orang tua memiliki peran yang cukup penting untuk membawa anak menuju 
kedewasaan jasmani dan rohani dalam dimensi kognisi, afektif maupun skill, 
dengan tujuan untuk mengembangkan aspek mental spiritual, moral, intelektual 
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dan profesional. Fungsi ini mempunyai hubungan yang erat dengan masalah 
tanggung jawab orang tua sebagai pendidik pertama dari anak-anaknya. Fungsi 
edukatif ini merupakan bentuk penjagaan hak dasar manusia dalam memelihara 
dan mengembangkan potensi akalnya.
17
 
d. Sebagai perlindungan 
Fungsi protektif (perlindungan) dalam keluarga ialah untuk menjaga dan 
memelihara anak serta anggota keluarga lainnya dari tindakan negatif yang akan 
timbul baik dari dalam maupun dari luar kehidupan keluarga.
18
Sehingga, keluarga 
merupakan tempat yang nyaman untuk berlindung, baik fisik maupun sosial. 
e. Sebagai fungsi rekreatif 
Keluarga merupakan tempat yang dapat memberikan kesejukan dan 
melepas lelah dari seluruh aktifitas masing-masing anggota keluarga. Fungsi 
rekreatif ini dapat mewujudkan suasana keluarga yang menyenangkan, saling 
menghargai, menghormati dan menghibur masing-masing anggota keluarga 
sehingga dapat tercipta hubungan harmonis, damai, kasih sayang dan setiap 
anggota keluarga merasa “rumahku adalah surgaku”.19 
f. Sebagai fungsi ekonomis 
Keluarga merupakan kesatuan ekonomis dimana keluarga memiliki aktivas 
mencari nafkah, pembinaan, perencanaan anggaran, pengelolaan dan bagaimana 
memanfaatkan sumber-sumber penghasilan dengan baik. Mendistribusikan secara 
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adil dan proporsional, serta dapat mempertanggungjawabkan kekayaan dan harta 
secara sosial maupun moral.
20
 
g. Sebagai fungsi kasih sayang 
Fungsi ini menekankan bahwa keluarga harus dapat menjalankan tugasnya 
menjadi lembaga interaksi dalam ikatan batin yang kuat antara anggotanya, sesuai 
dengan status peranan sosial masing-masing dalam kehidupan keluarga itu.Ikatan 
batin yang dalam dan kuat, harus dapat dirasakan oleh setiap anggota keluarga 
sebagai bentuk kasih sayang. Kasih sayang antara suami isteri akan memberikan 
sinar pada kehidupan keluarga yang diwarnai dalam kehidupan penuh kerukunan, 
keakraban, kerjasama dalam menghadapi berbagai masalah danpersoalan.
21
 
h. Sebagai dasar pembinaan keagamaan 
Fungsi ini sangat erat kaitannya dengan fungsi pendidikan, fungsi 
sosialisasi dan perlindungan. Keluarga mempunyai fungsi sebagai tempat 
pendidikan agama dan tempat beribadah, yang secara serempak berusaha 
mengembangkan amal saleh dan anak yang saleh. Pelaksanaan dan pembinaan 
ketaatan beragama dan beribadah pada anak dimulai dari dalam keluarga. Dengan 
demikian keluarga merupakan awal mula seseorang mengenal siapa dirinya dan 
siapa Tuhannya.
22 
Setiap manusia yang lahir, sebelum bergaul dengan lingkungan 
masyarakat terlebih dahulu akan bergaul dengan lingkungan keluarganya, 
pergaulan anak sehari-hari akan membentuk karakter, watak dan sikap yang 
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berguna bagi diri, kelaurga dan masyarakat. Kehidupan keluarga apabila 
diibaratkan sebagai satu bangunan, demi terpeliharanya bangunan tersebut dari 
hantaman badai dan goncangan gempa, maka ia harus didirikan di atas pondasi 
yang kuat dengan bahan bangunan yang kokoh serta jalinan perekat yang kuat. 
Seperti yang yang dikatakan M. Quraish Shihab bahwa: 
“Keluarga atau satu unit yang biasanya terdiri dari suami, istri dan anak 
adalah jiwa masyarakat dan tulang punggungnya. Kesejahteraan lahir dan 
batin yang dinikmati oleh suatu bangsa atau sebaliknya, kebodohan dan 
keterbelakangannya adalah cerminan dari keadaan keluarga-keluarga yang 
hidup pada masyarakat bangsa tersebut”.23 
Setiap anak yang lahir di dunia ini telah diberikan oleh Allah berbagai 
macam potensi. Sebagaimana dalam QS.an-Nahl/16: 78 
                         
                  
Terjemahnya: 
“dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 
dan hati, agar kamu bersyukur”.24 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia dilahirkan dengan dianugerahi 
potensi berupa pendengaran, penglihatan dan hati.Sehingga pengembangan 
potensi yang dimilikinya, orang tua berkewajiban dan berperan sangat penting 
untuk mendidik, membina dan mengasuh dengan memberikan pendidikan yang 
baik sehingga anak dapat bermanfaat dalam lingkungan masyarakat. 
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C. Tinjauan Umum tentang Keluarga Sakinah 
1. Keluarga Sakinah 
Keluarga sakinah terdiri dari dua kata, yaitu keluarga dan sakinah. 
Keluarga adalah kumpulan beberapa orang yang hidup dalam satu rumah tangga 
yang diikat oleh ikatan pernikahan yang sah dan bertujuan untuk memelihara 
keturunan. Keluarga juga merupakan persekutuan hidup yang terkecil dari suatu 
masyarakat atau bangsa secara keseluruhan.
25 
Kata sakinah memiliki pengertian yang di dalamnya terdapat rasa 
tenteram, aman dan damai. Namun, penggunaan nama sakinah itu diambil dari 
QS. Ar- Rum/30: 21: 
                           
                  
Terjemahnya: 
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu 
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan 
diantaramu urusan rasa kasih dan sayang.Sungguh, pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir”.26 
Keluarga sakinah dari penjelasan ayat di atas berarti keluarga yang 
anggota keluarganya merasakan cinta kasih, keamanan, ketenteraman, 
perlindungan, bahagia, keberkahan, terhormat, dihargai, dipercaya dan dirahmati 
oleh Allah swt. Di dalam keluarga sakinah pasti akan muncul mawaddah dan 
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rahmah. Lubis Salam mengartikan bahwa “Mawaddah itu sebagai rasa penuh 
cinta”.27Oleh karena itu, setiap mahluk Allah diberikan sifat saling cinta dan 
menyayangi. 
Muhammad Saleh Ridwan menjelaskan bahwa “Rahmah berarti ketulusan, 
kelembutan jiwa untuk memberikan ampunan dan kebaikan”28.Rahmah lebih 
condong pada sifat qolbiyah atau suasana batin yang terimplementasikan pada 
wujud kasih sayang, seperti cinta tulus, kasih sayang, rasa memiliki, membantu, 
menghargai, rasa rela berkorban, yang terpancar dari cahaya iman. Sifat rahmah 
ini akan muncul manakala niatan pertama saat melangsungkan pernikahan adalah 
karena mengikuti perintah Allah dan sunnah Rasulullah serta bertujuan hanya 
untuk mendapatkan ridha Allah swt. 
Sedangkan Menurut M. Quraish Shihab: 
“Keluarga sakinah tidak datang begitu saja, tetapi ada syarat bagi 
kehadirannya. Ia harus diperjuangkan, dan yang pertama lagi utama, 
adalah menyiapkan kalbu. Sakinah/ ketenangan demikian juga mawadddah 
dan rahmat bersumber dari dalam kalbu, lalu terpancar ke luar dalam 
bentuk aktivitas. Memang, al-Qur'an menegaskan bahwa tujuan 
disyariatkannya pernikahan adalah untuk menggapai sakinah. Namun, itu 
bukan berarti bahwa setiap pernikahan otomatis melahirkan sakinah, 
mawaddah, dan rahmat”.29 
Terbentuknya keluarga sakinah mawaddah warahmah akan menimbulkan 
rasa tenteram dan nyaman bagi jiwa raga yang memantapkan hati dalam menjalin 
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hidup serta rasa aman dan cinta kasih bagi kedua pasangan.
30
Arti sakinah, 
mawadah, warahmah ketika digabung berarti keluarga yang selalu diberikan 
kedamaian, ketenteraman, penuh cinta, dan kasih sayang. Semua keluarga pasti 
mendambakan keluarga yang seperti itu. Kunci utama untuk mendapatkan 
keluarga sakinah, mawadah, warahmah adalah meluruskan niat dengan 
berkeluarga karena ingin mendapat ridho dari Allah swt. Banyak orang yang 
berkeluarga dengan niat yang kurang lurus, sehingga keluarga yang dibina akan 
menjadi keluarga yang kurang bahagia. 
2. Upaya Pembentukan Keluarga Sakinah 
Keluarga sakinah adalah keluarga yang dibina atas pernikahan yang sah, 
mampu hajat hidup spritual dan material secara layak dan seimbang diliputi 
suasana kasih sayang antara anggota keluarga dan lingkungannya dengan selaras, 
serasi, serta mampu mengamalkan, menghayati dan memperdalam nilai-nilai 
keimanan, ketaqwaan dan akhlaq mulia.
31 
Untuk mewujudkan hal tersebut, maka hal yang mendasar untuk dipahami 
oleh setiap pasangan adalah memahami hak dan kewajiban suami-istri. Dalam 
Undang-Undang pernikahan No. 1 Tahun 1974 pasal 30 dijelaskan bahwa 
“Suami-istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah tangga 
yang menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat”.32 
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Kemudian pasal 31 menerangkan bahwa: 
a. Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan suami 
dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama dalam 
masyarakat. 
b. Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum. 
c. Suami adalah kepala keluarga dan istri ibu rumah tangga.33 
Ajaran Islam juga telah menjelaskan sedemikian rupa bagaimana hak dan 
kewajiban suami-istri, hak seorang istri adalah; mendapatkan mahar atau 
maskawin dan nafkah, mendapatkan perlakuan yang baik dari suami, suami 
menjaga dan memelihara kehormatan istrinya. Sedangkan hak suami adalah; 
ketaatan istri kepada suami dalam melaksanakan urusan rumah tangga termasuk di 
dalamnya memelihara dan mendidik anak, selama suami menjalankan ketentuan-
ketentuan Allah yang berhubungan dengan kehidupan suami-istri.
34
 
Beberapa upaya yang perlu ditempuh guna mewujudkan tercapainya 
keluarga sakinah sebagai berikut: 
a. Mewujudkan harmonisasi hubungan antara suami-istri 
Cinta tanpa keharmonisan akan mengalami banyak hambatan. Adapun 
upaya mewujudkan harmonisasi hubungan suami-istri dapat dicapai melalui: 
1) Saling pengertian 
Suami-istri hendaknya saling memahami dan mengerti tentang keadaan 
masing-masing, baik secara fisik maupun mental, masing-masing memiliki 
kelebihan dan kekurangan.
35
Suami-istri hendaknya memahami dan mengerti 
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tentang keadaan masing-masing, baik secara fisik maupun secara mental, apalagi 
sebagai manusia biasa yang masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan 
yang tidak menutup kemungkinan masing-masing memiliki perbedaan sifat, sikap, 
tingkah laku dan perbedaan pandangan.
36
 
2) Saling menerima kenyataan 
Suami istri hendaknya sadar bahwa jodoh, rezeki dan mati itu dalam 
kekuasaan Allah, tidak dapat dirumuskan secara matematis. Namun kepada 
manusia diperintahkan untuk melakukan ikhtiar. Hasilnya barulah merupakan 
suatu kenyataan yang harus diterima, termasuk keadaan suami-istri masing-
masing menerima secara tulus dan ikhlas.
37 
3) Saling melakukan penyesuaian diri 
Penyesuaian dari dalam keluarga berarti setiap anggota keluarga berusaha 
untuk dapat saling mengisi kekurangan yang ada dalam diri masing-masing serta 
mau menerima dan mengakui kelebihan yang ada pada orang lain dalam 
lingkungan keluarga. 
4) Saling memupuk rasa cinta 
Mencapai kebahagiaan keluarga hendaknya antara suami istri senantiasa 
berupaya memupuk rasa cinta dengan cara saling menyayangi, mengasihi, 
menghormati serta saling menghargai dan penuh keterbukaan. Ungkapkan rasa 
cinta setiap kali ada kesempatan kepada pasangan masing-masing.
38
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5) Saling melaksanakan asas musyawarah 
Melakukan musyawarah itu penting, karena bertujuan untuk mencari 
solusi dalam menghadapi masalah yang menyangkut kepentingan bersama. 
Dengan musyawarah akan mudah mendapatkan solusi yang terbaik untuk 
kepentingan bersama dan tercapai kesepakatan yang memuaskan masing-masing 
pihak.
39
Sikap musyawarah dalam kehidupan berkeluarga terutama suami dan istri 
merupakan sesuatu yang perlu diterapkan. Dalam hal ini dituntut sikap terbuka, 
lapang dada, jujur, mau menerima dan memberi serta sikap tidak mau menang 
sendiri dari pihak suami maupun istri.
40
 
6) Saling memaafkan 
Suami istri harus ada sikap kesediaan untuk saling memaafkan atas 
kesalahan masing-masing. Hal ini penting karena tidak jarang persoalan yang 
kecil dan sepele dapat menjadi sebab terganggunya hubungan suami istri yang 
terkadang dapat menjurus kepada perselisihan yang berkepanjangan.
41
 
Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam firman Allah swt. dalam QS. 
Ali-Imran/3: 134  
                            
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“Dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan kesalahan 
orang lain. Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan.”42 
b. Membina hubungan antara anggota keluarga dengan lingkungan 
Keluarga dalam lingkup yang lebih besar tidak hanya terdiri dari ayah, ibu 
dan anak, akan tetapi menyangkut hubungan persaudaraan yang lebih besar lagi, 
baik hubungan antara anggota keluarga maupun hubungan dengan lingkungan 
masyarakat.  
c. Melaksanakan pembinaan kesejahteraankeluarga 
Membina kebahagiaan dan kesejahteraan keluarga ada beberapa upaya 
yang dapat ditempuh dengan cara melaksanakan antara lain: 
1) Keluarga berencana 
Keluarga berencana merupakan salah satu upaya mewujudkan 
kebahagiaan dan kesejahteraan keluarga. Tujuan utama dari KB adalah untuk 
lebih meningkatkan kesejahteraan ibu dan anak.Mengatur kelahiran, istri banyak 
mendapat kesempatan untuk memperhatikan dan mendidik anak di samping 




2) Usaha perbaikan gizi keluarga (UPGK) 
Dalam upaya mewujudkan kebagaiaan dan kesejahteraan keluarga, gizi 
memegang peranan yang sangat penting. Sehubungan dengan itu, Islam 
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mengajarkan kepada umatnya agar dapat mewariskan keturunan yang baik dan 
menjaga kesehatan tubuh dengan memakan makanan yang halal lagi baik.
44
 
3) Imunisasi dan manfaatnya 
Imunisasi adalah pemberian kekebalan tubuh terhadap penyakit. 
Manfaatnya ialah agar badan atau tubuh yang diimunisasi akan semakin kaya 
dengan zat penolak (anti bodi) yang mampu mencegah penyakit-penyakit.
45
 
4) Membina kehidupan beragama dalam keluarga 
Dalam upaya membentuk keluarga sakinah, peranan agama menjadi sangat 
penting. Ajaran agama tidak cukup hanya diketahui dan difahami akan tetapi 
harus dapat dihayati dan diamalkan oleh setiap anggota keluarga sehingga 
kehidupan dalam keluarga tersebut dapat mencerminkan suatu kehidupan yang 
penuh dengan ketentraman, keamanan dan kedamaian yang dijiwai oleh ajaran 
dan tuntunan agama.
46 
Pasangan suami-istri perlu menyadari bahwa keberhasilan mencapai 
keluarga sakinah itu terletak dari ada tidaknya rasa semangat anggota keluarga 
terutama suami-istri terhadap kehidupan keluarga. 
Butsain As-sayyid Al-iraqi menyatakan bahwa: 
“Kebahagiaan rumah tangga adalah tanggung jawab bersama antara 
suami-istri. Mereka harus mau berkorban, mengalah, tenggang rasa, dan 
senantiasa berusaha membahagiakan pasangannya. Jadi, kebahagiaan 
rumah tangga tidak mudah didapat, namun juga tidak mustahil dicapai”.47 
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Salah satu kriteria suami dan istri yang sukses di dalam hidup adalah 
selalu menjaga kecintaan mereka sebagai pasangan suami-istri. Selalu berusaha 
menumbuhkan dan mengembangkan cintanya agar selalu menyala menyinari jiwa 
mereka. 
Dalam upaya pembinaan keluarga sakinah dapat disusun kriteria umum 
keluarga sakinah yang terdiri dari Keluarga Pra Sakinah, Keluarga Sakinah I, 
Keluargga Sakinah II, Keluarga Sakinah III, dan Keluarga Sakinah III Plus. 




Uraian masing-masing kriteria keluarga sakinah sebagai berikut; 
a. Keluarga Pra Sakinah 
Keluarga yang dibentuk bukan melalui ketentuan perkawinan yang syah, 
tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar spritual dan material (basic need) secara 
minimal, seperti keimanan, shalat, zakat fitrah, puasa, sandang, pangan, papan dan 
kesehatan.
49 
b. Keluarga Sakinah I 
Keluarga tersebut dibentuk melalui pernikahan yang sah berdasarkan 
pernikahan yang berlaku atas dasar cinta kasih, melaksanakan shalat, 
melaksanakanpuasa, membayar zakat fitrah, mempelajari dasar agama, mampu 
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c. Keluarga Sakinah II 
Keluarga-keluarga yang dapat memenuhi kriteria sakinah I, hubungan 
anggota keluarga harmonis, keluarga menamatkan sekolah sembilan tahun, 
mampu berinfaq, memiliki tempat tinggal sederhana, mempunyai tanggung jawab 
kemasyarakatan dan memenuhi kebutuhan gizi keluarga.
51
 
d. Keluarga Sakinah III 
Keluarga-keluarga yang dapat memenuhi kriteria sakinah II, membiasakan 
shalat berjamaah, memiliki tempat tinggal layak, memahami pentingnya 
kesehatan keluarga, memiliki tempat tinggal layak, harmonis, gemar memberikan 
shadaqah, melaksanakan kurban, keluarga mampu memenuhi tugas dan kewajiban 
masing-masing, pendidikan minimal SLTA, tetapi belum mampu menjadi suri 
tauladan bagi lingkungannya.
52 
e. Keluarga Sakinah III Plus 
Keluarga-keluarga yang telah dapat memenuhi seluruh kriteria sakinah III, 
keluarga tersebut dapat menunaikan ibadah haji, salah satu keluarga menjadi 
pemimpin organisasi Islam, mampu melaksanakan wakaf, keluarga mampu 
mengamalkan pengetahuan agama kepada masyarakat, keluarga menjadi panutan 
masyarakat, keluarga dan anggotanya sarjana minimal di perguruan tinggi, 
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keluargayang menjunjung tinggi nilai-nilai akhlakul karimah, serta dapat menjadi 
suri tauladan bagi lingkungan.
53
 
Membentuk keluarga sakinah bukan hal yang mudah untuk diwujudkan, 
melainkan harus melalui tekad dan perjuangan yang besar. Membina hubungan 
antara keluarga dengan lingkungan diharapkan agar terjalin komunikasi dan 
hubungan yang harmonis dalam kehidupan sehari-hari serta menanamkan sifat 
qanaah dalam keluarga agar nikmat yang diberikan Allah dapat disyukuri, karena 
sifat syukur akan mendatangkan keberkahan dan rahmat dalam kehidupan 
keluarga dan masyarakat. 
Sebagaimana penjelasan di atas, maka pembentukan keluarga sakinah 
sangatlah penting. Pembentukan tersebut adalah upaya atau cara pengelolaan 
untuk mencapai tujuan dalam mewujudkan keluarga sejahtera, rasa cinta dan kasih 
sayang sehingga tercipta rasa damai dan aman dalam sebuah keluarga, serta 
memperoleh kehidupan lebih baik di dunia dan di akhirat.  
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah termasuk 
penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang dilakukan di lapangan 
guna mendapatkan data yang diperlukan. Dalam operasionalnya sumber data 
diambil dari KUA Bontomarannu sebagai lokasi penelitian. 
2. Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian dalam skripsi ini adalah di Kantor Urusan Agama 
Bontomarannu, untuk memperoleh data dan informasi tentang pengimplemtasian 
keluarga sakinah di Kantor Urusan Agama (KUA) itu sendiri khususnya Kantor 
Urusan Agama, Kec. Bontomarannu, peran Undang-Undang  dan hukum islam itu 
sendiri dalam membentuk keluarga sakinah. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
1. Pendekatan Normatif 
Pendekatan Normatif yaitu pendekatan masalah yang berpedoman pada 
aturan-aturan dalam hukum Islam baik berupa Al-qur’an, hadis, maupun 









2. Pendekatan Yuridis 
Pendekatan Yuridis adalah suatu cara pendekatan masalah yang diteliti 
berupa perundang-undangan dan peraturan yang terkait dengan permasalahan 
yang diangkat dalam penelitian ini.  
 
C. Sumber Data 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber di lapangan 
atau data yang diperoleh dari hasil wawancara. Yaitu wawancara dengan daftar 
pertanyaan terlebih dahulu yang dipakai sebagai pedoman, tetapi variasi 
pertanyaan yang disesuaikan dengan situasi pada saat wawancara dilakukan. 
Tujuannya adalah untuk mencapai kewajaran secara maximal sehingga 
memudahkan memperoleh data secara mendalam. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan dalam penelitian 
kepustakaan, penelitian kepustakaan adalah teknik untuk mencari bahan-bahan 
atau data-data yang bersifat sekunder yaitu data yang erat hubungannya dengan 










D. Metode Pengumpulan Data 
 Untuk memperoleh data sebagai bahan penelitian, penulis menggunakan 
beberapa metode pengumpulan data, yaitu: 
1. Dalam mengumpulkan data maka penulis menggunakan metode studi 
pustaka (Library Research), yaitu dengan cara mencari, mengumpulkan 
dan mengkaji referensi-referensi yang relevan, kemudian mengambil 
bahan-bahan tertulis atau kutipan-kutipan dari sekian pendapat atau 
masalah yang berhubungan dengan pembahasan skripsi ini. 
2. Field Research, yaitu suatu pola pengumpulan data di lapangan dengan 
memilih Kantor Urusan Agama sebagai objek lokasi. Dalam penelitian ini 
untuk memenuhi kelengkapan data ini maka penulis menggunakan 
metode:  
a) Wawancara (interview), interview adalah usaha mengumpulkan informasi 
dengan menggunakan sejumlah pertanyaan dengan tulisan yang terstruktur, 
untuk dijawab. Interview ini untuk memperoleh data dan informasi yang tidak 
dapat diperoleh melalui pengamatan. Dalam hal ini wawancara bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana pengimplemtasian keluarga sakinah di KUA itu 
sendiri khususnya KUA Bontomarannu, dan untuk menjelaskan bagaimna 
tinjauan atau peran UU dan hukum Islam itu sendiri dalam membentuk 
keluarga sakinah. 
b) Dokumentasi, yaitu untuk lebih menyempurnakan penelitian ini, peneliti juga 
melakukan telaah dokumen melalui teknik pengumpulan data dokumentasi 




dokumen yang ada hubungannya dengan pokok permasalahan, antara lain 
catatan, buku, dan peratu ran perundang-undangan yang berkaitan secara 
langsung. 
 
E. Instrumen Penelitian 
 Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen penelitian atau alat 
peneliti adalah peneliti itu sendiri sehingga peneliti harus “diuji validasi”. Uji 
validasi merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek 
penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Suatu instrumen 
dikatakan valid apabila mampu mencapai tujuan pengukurannya, yaitu mengukur 
apa yang ingin diukurnya dan mampu mengungkap kenapa yang ingin 
diungkapkan. 
 Penelitian kualitatif sebagai human instrument berfungsi menetapkan 
fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan 
membuat kesimpulan atas temuannya. 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisis secara kualitatif 
terhadap data primer dan data sekunder. Penarikan kesimpulan menggunakan alur 
pemikiran induktif dari data-data yang bersifat khusus menjadi data yang bersifat 
umum.Data yang telah dikumpulkan dianalisis secara kualitatif yaitu jenis data 




Data dikelompokkan agar lebih mudah dalam menyaring mana data yang 
dibutuhkan atau tidak. Setelah dikelompokkan data tersebut penulis jabarkan 
dengan bentuk teks, agar lebih dimengerti, setelah itu penulis menarik kesimpulan 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Sebelum membahas lebih lanjut terkait dengan hasil penelitian ini, penulis 
menganggap perlu kiranya dijelaskan terlebih dahulu mengenai lokasi penelitian 
penulis, agar pembaca nantinya bias mendapatkan sedikit gambaran umum terkait 
dengan lokasi penelitian penulis. 
1. Kedudukan, Tugas dan Fungsi Kantor Urusan Agama 
Kantor Urusan Agama yang selanjutnya disingkat KUA Kecamatan adalah 
unit pelaksana teknis pada kementerian agama, berada di bawah dan bertanggung 
jawab kepada Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan secara 
operasional dibina kepala Kantor Kementerian Agama kabupaten/ Kota. 
Kantor Urusan Agama mempunyai tugas melaksanakan layanan dan 
bimbingan masyarakat Islam di wilayah kerjanya. Dan dalam melaksanakan tugas 
tersebut, Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan, dalam hal ini Kecamatan 
Bontomarannu menyelenggarakan fungsi: 
a. Pelaksanakan pelayanan, pengawasan, pencatatan, dan pelaporan nikah dan 
rujuk; 
b. Penyusunan statistic layanan dan bimbingan masyarakat Islam; 
c. Pengelolaan dokumentasi dan system informasi manajemen KUA Kecamatan; 
d. Pelayanan bimbingan keluarga sakinah; 
e. Pelayanan bimbingan kemasjidan; 






g. Pelayanan bimbingan dan penerangan agama Islam; 
h. Pelayanan bimbingan zakat dan wakaf, dan; 
i. Pelaksanaan ketatausahaan dan kerumahtanggaan KUA Kecamatan. 
Dan KUA dapat pula melaksanakan fungsi layanan bimbingan manasik 
haji bagi jamaah haji reguler. 
2. Letak Geografis dan Administrasi 
Kantor Urusan Agama Kec. Bontomarannu, terletak di Kel. Bontomanai, 
Kec. Bontomarannu, yang merupakan salah satu dari 18 kecamatan di Kab. Gowa. 
Secara geografis, KUA Bontomarannu merupakan KUA yang tergabung dalam 
ketegori KUA dataran rendah di Kab. Gowa. 
Sebagaimana wilayah Kecamatan, KUA Kec. Bontomarannu mewilayahi 
6 desa dan 3 kelurahan sejak Desember 2006, setelah disahkannya peraturan 
daerah tentang pembentukan desa dan kelurahan di Kab. Gowa. Dimana 
sebelumnya hanya 5 Desa dan 2 Kelurahan dan mekarnya Kec. Pattalassang 
menjadi kecamatan, dan memiliki KUA tersendiri dan defenitif. 
Desa/ kelurahan dimaksud adalah:  
a. Kelurahan BorongloE 
b. Kelurahan Bontomanai 
c. Kelurahan Romanglompoa 
d. Desa Sakkolia 
e. Desa Pakkatto 
f. Desa Nirannuang 




h. Desa Romangloe 
i. Desa Bili-Bili 
Secara keseluruhan luas Kecamatan Bontomanai adalah 53,63 km
2
 dengan 
jarak dari Ibukota Kabupaten Gowa (Sungguminasa) 11 km dan jarak dari Ibukota 
Provinsi Sulawesi Selatan (Makassar) 17 km, sehingga dengan melihat jarak dari 
kedua ibukota tersebut, maka dipandang Kecamatan Bontomarannu memiliki 
potensi untuk dikembangkan sebagai daerah penyangga. 
Adapun batas-batas Kecamatan Bontomarannu dengan Ibukota Kecamatan 
Baling-Balang sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara : Kecamatan Pattalassang 
b. Sebelah Timur : Kecamatan PrangloE 
c. Sebelah Selatan : Kecamatan Manuju, Sungai Je’neberang 
d. Sebelah Barat : Kecamatan Somba Opu 
3. Demografi 
Jumlah penduduk Kec. Bontomarannu sebanyak 28.875 jiwa, terdiri dari 
laki-laki sebanyak 13.934 jiwa dan perempuan sebanyak 14.941 jiwa. Untuk 
jumlah penduduk kategori Pra-Sakinah 235 KK, Sakinah I: 6.097 KK, Sakinah II: 
207 KK, Sakinah III: 78 KK, Sakinah III (Plus): 21 KK. 
4. Visi dan Misi KUA Kec. Bontomarannu 
a. Visi 
Menjadikan nilai-nilai agama sebagai landasan moral spiritual dalam 






1. Meningkatkan penghayatan moral, kedalaman spiritual dan etika 
keagamaan, serta penghormatan atas keanekaragaman keyakinan 
keagamaan. 
2. Meningkatkan pelayanan prima dalam pencatatan nikah, pengembangan 
keluarga sakinah, pembinaan jaminan produk halal, pembinaan ibadah 
social dan kemitraan umat Islam. 
3. Meningkatkan kwalitas ibadah (pelayanan ibadah), memperkokoh 
kerukunan antar umat beragama bersama lembaga dan instansi terkait 
lainnya. 
 
B. Bentuk Pembinaan Keluarga Sakinah Di Kantor Urusan Agama 
Kecamatan Bontomarannu 
Untuk menjawab pertanyaan pada poin ini, penulis melakukan wawancara 
dengan salah seorang penghulu yang ada di Kantor Urusan Agama (KUA) 
Kecamatan Bontomarannu atas nama Bapak RASIDUDDIN S.SOS.I. Dari hasil 
wawancara tersebut beliau mengatakan bahwa: 
“setiap calon pengantin sekarang ini sudah tidak melaksanakan Kursus 
Calon Pengantin (SUSCATIN), melainkan Kursus Pra Nikah yang sering 
dikatakan anak zaman sekarang adalah bimbingan pernikahan/ perkawinan 
(BIMWIN)”.1 
Dari hasil wawancara tersebut penulis sedikit dapat menjelaskan bahwa, 
Kantor Urusan Agama dalam melakukan pembinaan keluarga sakinah utamanya 
di Kecamatan Bontomarannu dilakukan dengan cara mengadakan suatu program 
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Bimbingan Perkawinan (BIMWIN) yang di dalam Peraturan Direktur Jenderal 
Pembinaan Masyarakat Islam Nomor DJ.II/542 tahun 2013 disebut dengan istilah 
kursus pra nikah. Dan dulunya disebut dengan istilah Kursus Calon Pengantin 
(SUSCATIN) di dalam Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam 
Nomor DJ.II/491 tahun 2009. 
Pembinaan keluarga sakinah dalam bentuk program Kursus Pra Nikah atau 
Bimbingan Perkawinan (BIMWIN) diatur dalam Peraturan Direktur Jenderal 
Pembinaan Masyarakat Islam Nomor DJ.II/542 tahun 2013 tentang Pedoman 
Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah yang sebelumnya di sebut dengan istilah 
Kursus Calon Pengantin yang diatur dalam Peraturan Direktur Jenderal 
Bimbingan Masyarakat Islam tentang Kursus Calon Pengantin Nomor DJ.II/491 
tahun 2009. Bimbingan Perkawinan/ Kursus Pra Nikah ini merupakan amanah 
dari Keputusan Menteri Agama No. 477 tahun 2004 tentang pencatatan nikah 
yang di dalamnya mengatakan bahwa: 
“Setiap calon pengantin harus diberikan wawasan terlebih dahulu tentang 
arti sebuah rumah tangga melalui kursus pra nikah atau kursus calon 
pengantin”.2 
Dan tujuan diadakannya bimbingan perkawinan ini, sebagaimana 
dijelaskan dalam pasal 2 Peraturan Direktur Jenderal Pembinaan Masyarakat 
Islam Nomor DJ.II/542 tahun 2013 tentang Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra 
Nikah, bahwa: 
“Peraturan ini dimaksudkan untuk meningkatkan pemahaman dan 
pengetahuan tentang kehidupan rumah tangga/ keluarga dalam 
mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah wa rahmah serta mengurangi 
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angka perselisihan, perceraian dan kekerasan dalam rumah tangga”.3 
Senada dengan pendapat yang diungkapkan bapak RASIDUDDIN 
S.SOS.I. bahwa: 
“dengan adanya bimbingan perkawinan ini, paling tidak pemahaman dari 
calon pengantin ini lebih matang, lebih banyak pengetahuan dan 
pengalamannya. Hal ini dilakukan karena terang, salah satu penyebab 
terjadinya perselisihan, perceraian, dan kekerasan dalam rumah tangga 
adalah karena kurangnya pemahaman tentang tanggung jawab seorang 
suami dan istri”.4 
 Hal ini pula yang mendasari adanya pergantian istilah dari Kursus Calon 
Pengantin (suscatin) menjadi Bimbingan perkawinan (bimwin) yang dalam 
Peraturan Direktur Jenderal Pembinaan Masyarakat Islam Nomor DJ.II/542 tahun 
2013 disebut dengan istilah Kursus Pra Nikah. Pergantian istilah ini pun 
mendasari adanya perbedaan dari segi petunjuk teknis pelaksanaannya. 
 Sebagaimana yang diungkapkan bapak RASIDUDDIN S.SOS.I. yang 
mengatakan bahwa: 
“Kurscatin hanya memberikan kursus saja, waktu yang kita gunakan hanya 
sedikit saja. Sementara untuk bimbingan bisa menggunakan banyak waktu 
dan memberikan beberapa materi”. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis dapat menjelaskan bahwa 
letak perbedaan antara Kursus Calon Pengantin (KURSCATIN) dengan 
Bimbingan Perkawinan (BIMWIN) adalah dari segi waktunya. Kursus Calon 
Pengantin (KURSCATIN) ini biasanya dilakukan sehari saja dan di dalamnya 
tidak ada materi-materi mendalam terkait dengan rumah tangga yang akan 
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dibangun oleh para mempelai. Sementara untuk Bimbingan Perkawinan 
(BIMWIN) untuk di Kantor Urusan Agama Kec. Bontomarannu dijadwalkan 
berlangsung selama 2 hari yaitu pada hari selasa dan kamis dengan durasi waktu 
yang digunakan selama 8 jam perhari (16 jam untuk 2 hari). Hal ini sesuai dengan 
Peraturan Direktr Jenderal Masyarakat Islam Nomor DJ.II/542 tahun 2013 pasal 8 
ayat 4 bahwa “materi kursus pra nikah diberikan sekurang-kurangnya 16 jam 
pelajaran”. 
Yang menjadi peserta dalam Bimbingan Perkawinan adalah mereka 
pasangan calon pengantin yang masih diketegorikan sebagai keluarga pra sakinah. 
Sebagaimana yang diungkapkan dalam Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan 
Masyarakat Islam Nomor DJ.II/542 tahun 2013, pasal 7 bahwa “Peserta kursus 
pra nikah adalah remaja usia nikah dan calon pengantin yang akan melangsungkan 
perkawinan”. 
Materi dalam program bimbingan perkawinan (bimwin) dijelaskan pada 
Peraturan Direktur Jenderal Masyarakat Islam Nomor DJ.II/542 tahun 2013, pasal 
8 ayat (1) bahwa “Materi kursus pra nikah dibagi menjadi 3 (tiga) kelompok yaitu: 
Kelompok dasar, Kelompok inti, Kelompok penunjang”. 
Sementara di Kantor Urusan Agama Kec. Bontomarannu, terkait dengan 
materi yang diberikan kepada para calon pengantin (CATIN) disampaikan oleh 
bapak RASIDUDDIN S.SOS.I. bahwa materi yang diberikan yaitu: 
“Mempersiapkan perkawinan yang kokoh menuju keluarga sakinah, 
kemudian mempersiapkan generasi yang berkualitas, dan kemudian 
mengelola dinamika perkawinan dan keluarga. Selanjutnya materi 




yang terakhir ini mengelola konflik dan membangun ketahanan keluarga”.5 
Jadi ada 6 (enam) materi yang diberikan kepada para calon pengantin 
(CATIN) yaitu: 
1. Mempersiapkan perkawinan yang kokoh menuju keluarga sakinah 
2. Mempersiapkan generasi yang berkualitas. 
3. Mengelola dinamika perkawinan dan keluarga. 
4. Memenuhi kebutuhan keluarga. 
5. Menjaga kesehatan reproduksi keluarga. 
6. Mengelola konflik dan ketahanan keluarga. 
Dari segi materi yang disampaikan di dalam peraturan direktur Jenderal 
Bimbingan Masyarakat Islam Nomor DJ.II/542 tahun 2013 dengan materi yang 
disampaikan oleh bapak RASIDUDDIN S.SOS.I., penulis melihat adanya 
perbedaan redasksi kata yang tentu berimplikasi dalam praktek di lapangan. 
Selama proses bimbingan perkawinan (BIMWIN) para calon pengantin 
(CATIN) tidak hanya diberikan bekal materi dari narasumber yang telah ahli 
dibidangnya masing-masing, tetapi juga diberikan materi dalam bentuk buku 
untuk dijadikan sebagai pegangan. 
Bapak RASIDUDDIN S.SOS.I. juga mengatakan bahwa: 
“Sebenarnya setelah menikah, secara formal diluar tanggngjawab KUA, 
namun secara informal kalau dia mau aktif di majelis taklim yang dibina 
oleh KUA maka ia tetap mendapat bimbingan. Tapi kebanyakan setelah 
menikah banyak pasangan sudah tidak lagi berkecimpung di kegiatan 
keagamaan yang dilakukan oleh KUA”6. 
                                                     
5
Rasiduddin, Penghulu Fungsional, Kec. Bontomarannu, Kab, Gowa, Sulsel, wawancara 
oleh penulis di Kantor Urusan Agama, 4 April 2018.  
6
Rasiduddin, Penghulu Fungsional, Kec. Bontomarannu, Kab, Gowa, Sulsel, wawancara 




Dari hasil wawancara ini penulis dapat menjelaskan bahwa, Kantor Urusan 
Agama dalam membina keluarga sakinah, tidak berhenti hanya pada tahap 
sebelum pernikahan berlangsung. Namun masih terus dilaksanakan dalam bentuk 
bimbingan melalui majelis taklim. Hanya saja yang menjadi kendala adalah 
kebanyakan dari para mempelai yang telah menikah, sudah tidak lagi 
berkecimpung dalam kegiatan keagamaan, karena telah disibukkan oleh kegiatan 
masing-masing.   
 
C. Faktor Penghambat dan Pendukung dalam Pembinaan Keluarga Sakinah 
Di Kantor Urusan Agama Kecamatan Bontomarannu 
Yang menjadi faktor penghambat dalam melakukan pembinaan keluarga 
sakinah di Kantor Urusan Agama Kecamatan. Bontomarannu Kabupaten Gowa 
adalah: 
1. Faktor Penghambat 
Untuk mengetahui faktor penghambatnya, penulis melakukan wawancara 
dengan Bapak  Drs. H. Darul Aqsa, SH., MH. Selaku Kepala di Kantor Urusan 
Agama (KUA) Kec. Bontomarannu, Kab. Gowa, dan beliau mengatakan bahwa: 
“Secara teknis yang kadang menjadi penghambat dalam pembinaan 
keluarga sakinah di Kantor Urusan Agama (KUA) Bontomarannu adalah 
pada saat telah dijadwalkan untuk dilakukan Kursus Pra Nikah atau 
bimbingan perkawinan, yang mendaftarkan dirinya sebanyak 4 atau 5 
pasang pengantin, namun pada saat hari yang telah ditentukan, yang hadir 
hanya 2 pasangan atau 1 pasangan. Setelah dihubungi berbagai alasan pun 
muncul dari pasangan yang tidak hadir tersebut” 
Dari hasil wawancara tersebut, penulis dapat menjelaskan bahwa, faktor 
penghambat pembinaan keluarga sakinah di Kantor Urusan Agama (KUA) Kec. 




mengikuti kegiatan Kursus Pra Nikah/ Bimbingan Perkawinan. Hal ini didasari 
oleh kurangnya pemahaman para calon mempelai terkait dengan tujuan 
diadakannya Kursus Pra Nikah/ Bimbingan Perkawinan yang diadakan oleh 
Kantor Urusan Agama. 
2. Faktor Pendukung 
Menurut Bapak Drs. H. Darul Aqsa SH., MH, selama ini yang menjadi 
faktor pendukung dari pembinaan keluarga sakinah yaitu, sebagai berikut: 
a. Sarana yang disediakan oleh Kantor Urusan Agama sudah cukup memadai, 
seperti adanya ruangan yang disediakan memang khusus untuk melakukan 
bimbingan perkawinan. 
b. Adanya staf-staf di Kantor Urusan Agama Kec. Bontomarannu yang dapat 
berperan ganda. Dalam artian bahwa di Kantor Urusan Agama Kec. 
Bontomarannu, pembagian tugas telah dilakukan dengan baik, ada yang 
bertugas pada bagian penyuluhan dan ada yang bertugas sebagai penghulu. 
Namun dalam kondisi tertentu terkadang staf yang bertugas dalam penyuluhan 
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Berdasarkan analisis yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya maka 
penyusun dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Bentuk pembinaan yang dilakukan oleh pihak kantor urusan agama 
dilakukan dengan cara melaksanakan program Kursus Pra Nikah/ 
Bimbingan Perkawinan. Selain dari itu Kantor Urusan Agama (KUA) Kec. 
Bontomarannu juga melakukan pembinaan keluarga sakinah melalui 
mejelis taklim. 
2. Faktor Penghambat dan Pendukung Pembinaan Keluarga Sakinah di 
Kantor Urusan Agama Kecamatan Bontomarannu: 
a. Faktor penghambat  
Kurangnya minat pasangan calon mempelai untuk mengikuti kegiatan-
kegiatan pembinaan keluarga sakinah. Hal ini didasari oleh kurangnya 
pemahaman para calon mempelai terkait dengan tujuan diadakannya Kursus Pra 
Nikah/ Bimbingan Perkawinan yang diadakan oleh Kantor Urusan Agama. 
b. Faktor Pendukung 
1) Sarana yang disediakan oleh Kantor Urusan Agama sudah cukup 
memadai, seperti adanya ruangan yang disediakan memang khusus untuk 








2) Adanya staf-staf di Kantor Urusan Agama Kec. Bontomarannu yang dapat 
berperan ganda. Dalam artian bahwa di Kantor Urusan Agama Kec. 
Bontomarannu, pembagian tugas telah dilakukan dengan baik, ada yang 
bertugas pada bagian penyuluhan dan ada yang bertugas sebagai penghulu. 
Namun dalam kondisi tertentu terkadang staf yang bertugas dalam 
penyuluhan juga mampu membantu staf yang bertugas sebagai penghulu 
 
B. Saran 
Setelah penyusun melakukan pengamatan dan penelitian secara langsung 
dan telah melakukan wawancara dengan pihak yang bersangkutan. Maka berikut 
ini adalah saran-saran dari penyusun untuk kemajuan dan perkembangan KUA 
Kecamatan Bontomarann itu sendiri: 
1. Kepada para peneliti untuk terus meneliti dan mengembangkan konsep 
kursus pra nikah dan kursus calon pengantin maupun penasehatan pra 
nikah. Sehingga bisa memberikan manfaat yang lebih besar kepada calon 
pengantin dan masyarakat luas. 
2. Sosialisasi KUA Kecamatan Bontomarannu baik secara langsung kepada 
masyarakat atau pun melalui media cetak dan elektronik tentang kegiatan 
penasehatan pra nikah di masyarakat perlu ditingkatkan lagi. Sehingga 
masyarakat dapat memahami apa tujuan dari kegiatan penasehatan pra 
nikah itu sendiri. 
3. Perlu adanya sanksi dengan ditundanya akad nikah apabila calon 
pengantin tidak mau mengikuti kegiatan penasehatan pra nikah atau 




pengantin mengikuti penasehatan pasca nikah. Sehingga penasehatan pra 
nikah ini tidak dipandang sebelah mata lagi oleh masyarakat. 
4. Untuk calon pengantin sendiri harus bisa menyempatkan waktu untuk 
dapat mengikuti kegiatan penasehatan pra nikah dan menyadari urgensi 
penasehatan pra nikah sebagai bekal dalam mengarungi bahtera rumah 
tangga.  
5. Diadakannya penambahan staf PNS di KUA Kecamatan Bontomarannu 
dan pengrekrutan bagi tokoh-tokoh agama di kecamatan sebagai anggota 
BP4. 
6. Mengupayakan kepada Depertemen Agama Republik Indonesia untuk 
menganggarkan biaya yang lebih besar dalam pelaksanaan kegiatan 
penasehatan pra nikah, demi terwujudnya kelancaran operasional seperti 
pencetakan sertifikat penasehatan pra nikah. Agar masing-masing peserta 
memiliki tanda telah mengikuti penasehatan pra nikah. 
7. Kepada pemerintah dan pemegang kebijakann ntuk memperhatikan sarana, 
fasilitas dan dana untuk menjamin keberlangsungan Badan Penasehatan, 
Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) dan secara khusus kebijakan 
kursus pra nikah dan kursus calon pengantin dalam upaya mewujudkan 
keluarga sejahtera yang beriman dan bertaqwa serta berilmu pengetahuan 
dan teknologi sehingga terlahir generasi yang berkarakter dan 
berkepribadian mulia. 
8. Peraturan pelaksanaan penasehatan pra nikah ke depannya diharapkan 
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